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Sekapur Sirih

Buku “Selimut Gita” mengisahkan tentang seorang anak yang 
peduli pada teman barunya dengan benang merah mengenai 
latihan Siaga Gempa di sekolah.

Indonesia merupakan salah satu negara yang berada di 
kawasan  “Cincin Api Pasifik”. Siaga Bencana merupakan salah satu 
pengetahuan dan kecakapan yang diperlukan dalam mengurangi 
dampak bencana. Dalam kemasan cerita fiksi, penulis berharap 
pengetahuan mengenai Siaga Bencana yang dibalut oleh indahnya 
sikap tolong menolong dapat diserap dan dinikmati oleh pembaca.

Semoga buku ini menjadi bahan bacaan yang dapat memberikan 
manfaat bagi pembacanya. Selain itu, penulis juga berharap buku 
ini dapat memberikan sumbangsih kepada Gerakan Literasi di 
Indonesia.

Jakarta, Mei 2019
Tyas KW
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Gita bersiap pergi ke sekolah.
Hari ini ada latihan  

“Siaga Gempa”.
Gita sudah hapal caranya.

Namun, ada teman baru di kelas.
Apakah dia tahu caranya?
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Apa saja yang harus dibawa?
Gita tidak mau ada yang ketinggalan.
Dia mengambil catatan barang yang 

harus dibawa.

Apakah sudah 
semua?

Gita membawa bekal 
roti dan air minum.

Gita membawa buku 
cerita yang besar. Gita membawa 

peta evakuasi.

Gita membawa petunjuk 
cara berlindung.
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Sekarang Gita harus memeriksa cuaca.
“Ada awan kelabu. Jangan-jangan 

nanti hujan turun,” kata Gita. 
Gita tidak suka kehujanan.
Nanti badan Gita menjadi basah.

Dia jadi kedinginan.

“Sudah waktunya berangkat ke 
sekolah, Gita,” kata Bunda.

“Aku tahu apa lagi yang harus 
aku bawa!” seru Gita. 

Namun, Gita malah berlari 
masuk ke kamarnya.

“Tunggu, Bunda. Ada yang 
tertinggal,” jawab Gita.
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Jas hujan Gita tergantung di rak buku.
Jas hujan itu berwarna merah jambu.

Gita meraih jas hujannya.
Saat itulah Gita melihat selimut 

kesayangannya.
Selimut itu selalu membuat Gita merasa hangat.

Akhirnya Gita membawa selimutnya juga.

Gita jadi bimbang.
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“Mengapa membawa selimut 
ke sekolah?” tanya Bunda. 

“Aku punya teman 
baru. Aku tak mau dia 

kedinginan,” jawab Gita.

“Cuaca mendung. 
Aku akan membawa 
semua ke sekolah,” 

kata Gita.
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Gita sudah tiba di kelas. 
Dia segera duduk di bangkunya.

Teman baru Gita sudah 
duduk di sebelahnya.

“Di luar mendung, sepertinya mau hujan. 
Pakai ini, ya, Rayya,” kata Gita.

Gita menutupkan selimut ke pangkuan 
temannya.

Rayya tersenyum malu.
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Kentongan sudah dipukul.
Tanda latihan SIAGA 

GEMPA dimulai.
“Ayo, Rayya,” ajak Gita. DUK! 

Merunduk.
Berlindung.

Lalu berpeganglah. 
Begitu caranya.

Rayya tidak bisa 
merunduk sendiri.

“Kita harus merunduk dan 
berlindung di bawah 
meja,” ajak Gita dari 

bawah meja.
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Gita keluar lagi dari 
bawah meja.

“Ayo, aku akan 
membantumu. Kita 

merunduk dan 
berlindung bersama-

sama,” kata Gita.

Gita menarik Rayya 
turun dari kursi roda.

Menariknya lagi.

Dan menariknya 
sekali lagi.

Huft...

DUK!
Gita dan Rayya merunduk bersama.

Berlindung bersama.
Tak lupa Gita memberikan buku cerita.

Rayya memegangi buku itu dan 
meletakkannya di atas kepala dan lehernya.
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Mereka diam tak bergerak.

“Ayo, berpeganglah 
pada kaki meja,” kata 

Gita.

Rayya sudah merunduk 
dan berlindung di 

bawah meja.

Gita merasa lega.

“Ayo kita pergi ke tempat 
berkumpul,” kata Gita.
Tempat berkumpul ada di 

halaman sekolah.

Itu suara kentongan 
yang dipukul sekali lagi.

Saatnya lari keluar kelas.
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Humph!
Gita menarik Rayya. 

Namun tidak berhasil. Gita tidak kuat menariknya.

Gita membantu Rayya keluar kelas.

Gita menarik Rayya dengan cara lain.
Dia menarik ke arah pintu keluar.

Ternyata itu terlalu lambat.
Teman-teman lain jadi terhalang saat 

akan keluar kelas.
“Harus ada 

cara lain,” kata 
Gita penuh 

tekad.
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“Aku tahu!” sorak Gita.
Gita meminta Rayya duduk 

ke selimut.
Walaupun bingung, Rayya 

tidak menolak.

Gita meminta beberapa teman membantu.
“1, 2, 3, tarik,” Rayya memberi aba-aba.

Selimut itu bergerak, makin lama makin cepat. 

Hump!
Gita menarik selimut.

Namun selimut tak bergerak.

“Horeee. Kita berhasil,” sorak Gita.
Semua bersorak senang.

Mereka sampai di “Titik Kumpul”.  
Teman-teman lain sudah berdiri di sana.

Ibu Guru sedang menghitung jumlah semua murid. 
Jangan ada yang tertinggal di dalam kelas.

Tik. Tik. Tik.
“Aduh, hujan turun,” seru Gita.
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Glosarium

evakuasi	: pengungsian atau pemindahan penduduk dari daerah berbahaya, 
misalnya bahaya gempa, bahaya banjir, bahaya meletusnya gunung 
berapi ke daerah yang aman.

gempa 	 : peristiwa alam berupa getaran atau gerakan bumi.

peta	 : gambar pada kertas dan sebagainya yang menunjukkan letak tanah, 
laut, sungai, gunung dan sebagainya.

“Ayo kita masuk ke bawah selimut. Di dalam sini hangat,” ajak Gita.
Rayya menarik selimut ke atas kepalanya.
“Aku suka selimutmu, Gita,” kata Rayya.
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Ada latihan Siaga Gempa di sekolah. Gita 
mempersiapkan semua barang yang harus dibawa. 

Namun, Gita memikirkan teman barunya. Dapatkan dia 
melakukannya? Hm, Gita tak yakin.
Aha! Gita punya ide. Apakah itu?

Yuk, baca ceritanya untuk mengetahui ide Gita.


